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Rahmat S. O11111252. Pengaruh Pemberian Ekstrak Lengkuas Merah (Alpinia 
purpurata K.Schum) Terhadap Waktu Kematian Caplak Secara In Vitro. 
Dibimbing oleh Abdul Wahid Jamaluddin dan Adryani Ris 
 
Lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) diperkirakan memiliki 
kemampuan sebagai antiparasit pada sapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh pemberian ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata 
K.Schum) terhadap waktu kematian caplak. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini sebanyak 50 ekor caplak yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, 
dimana masing-masing kelompok perlakuan 5 ekor caplak (K-, K+, ELM 10%, 
ELM 15%, ELM 20%) dengan masing-masing kelompok dua kali ulangan. Pada 
kontrol negatif yang menggunakan DMSO, tidak ada caplak yang mati. Pada 
kontrol positif menggunakan bestrin forte, rata-rata caplak yang mati 5 ekor. Pada 
pemberian ELM 10%, caplak yang mati 9 ekor, dimana rata-rata caplak mati 5 
jam setelah pemberian. Pada konsentrasi ELM 15%, caplak yang mati 9 ekor dan 
rata-rata mati setelah 3 jam 55 menit setelah pemberian. Pada konsentrasi 20%, 
caplak yang mati 10 ekor dan rata-rata mati setelah 2 jam 33 menit setelah 
pemberian. Dari hasil penelitian ini bisa disimpulkan bahwa konsentrasi 20% 
yang paling cepat waktunya dalam membunuh caplak. 

















Rahmat S. O11111252. Effect of Extract Red galangal (Alpinia purpurata 
K.Schum) Against the Death Time Ticks Operates In Vitro. Guided by Abdul 
Wahid Jamaluddin dan Adryani Ris 
 
Red galangal (Alpinia purpurata K.Schum) is estimated to have the ability as an 
antiparasitic in cattle. The purpose of this study was to analyze the effect of 
extracts of red galangal (Alpinia purpurata K.Schum) to the time of death tick. 
The sample used in this study were 50 tick were divided into 5 groups, where each 
treatment group 5 tick (K-, K +, ELM 10%, ELM 15%, ELM 20%) with each 
group of two replications. On the negative control using DMSO, there is no dead 
tick. On the positive control using bestrin forte, the average tick who died five 
tails. In granting ELM 10%, ticks dead nine tails, where the average ticks died 5 
hours after administration. At a concentration of 15% ELM, ticks dead nine tails 
and average off after 3 hours 55 minutes after administration. At a concentration 
of 20%, ticks die 10 and the average tail off after 2 hours 33 minutes after 
administration. From these results it can be concluded that concentration 20% of 
the fastest time in killing ticks. 
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1.  PENDAHULUAN 
  
1.1. Latar Belakang 
Kebutuhan masyarakat terhadap daging khususnya daging sapi semakin 
meningkat tiap tahunnya. Hal ini seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi yang 
semakin baik dan pembangunan pendidikan yang lebih maju sehingga kesadaran  
kebutuhan nutrisi asal ternakpun semakin meningkat (Soejosopoetro, 2011).  
Tingginya kebutuhan akan daging sapi mendorong pemerintah untuk   
berusaha memenuhi kebutuhan dalam negeri dengan upaya pengembangan 
populasi ternak  melalui pelaksanaan program swasembada daging yang 
ditargetkan akan  terealisasi pada tahun 2014. Kesungguhan pemerintah dalam 
merealisasikan  progam ini tertuang dalam Peraturan Menteri Pertanian  
No.19/Permentan/OT.140/2/2010 tentang Pedoman Umum Program Swasembada  
Daging Sapi 2014. 
Masalah ektoparasit yang sering dijumpai pada sapi salah satunya adalah 
caplak Boophilus microplus umumnya menimbulkan kerugian, baik secara 
ekonomis maupun secara fisik. Kerugian ekonomis terjadi karena caplak ini 
menghisap darah. Seekor caplak dapat menghisap darah sebanyak 0,3 ml sehari  
yang lama-kelamaan dapat mengakibatkan anemia, sehingga pertumbuhan 
terganggu, menimbulkan kegatalan, bahkan dapat merusak kulit, karena 
menimbulkan jaringan nekrotik pada kulit, yang mengakibatkan harga kulit turun 
(Ralp, 1982).  
Penanggulangan terhadap serangan caplak pada sapi adalah secara 
kimiawi dengan menggunakan pestisida. Pestisida digunakan secara luas adalah 
garam arsenat. Selanjutnya digunakan pestisida yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan yaitu nikotin dan pirethrum. Dengan perkembangan teknologi, pestisida 
asal tumbuhan ini ditinggalkan pemakaiannya dan diganti dengan bahan organik 
dari golongan hidrokarbon berkhlor seperti dichloro diphenyl trichloroethan 
(DDT), dieldrin, benzene hexachorida (BHC), toxaphen, khlordan dan aldrin. 
Namun penggunaan dichloro diphenyl trichloroethan (DDT) saat ini tidak 
dibenarkan untuk hewan berproduksi, karena pengaruh residu dichloro diphenyl 
trichloroethan (DDT) tetap ada dan bertahan lama di dalam jaringan tubuh hewan. 
Bahan organik lainnya adalah dari golongan organofosfat dan karbamat (Sofwan. 
1985). 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas, mempunyai 
kurang lebih 35.000 pulau yang besar dan kecil dengan keanekaragaman jenis 
flora dan fauna yang sangat banyak. Di Indonesia diperkirakan terdapat 100 
sampai dengan 150 famili tumbuh-tumbuhan, dan dari jumlah tersebut sebagian 
besar mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman industri, tanaman 
buah-buahan, tanaman rempah-rempah dan tanaman obat-obatan (Nasution, 
1992). 
Sekian banyak tanaman yang bisa dimanfaatkan, salah satunya adalah 
lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum). Tanaman ini biasanya umum 
digunakan sebagai obat tradisional yang bermanfaat untuk mengobati penyakit 
seperti : diare, penyakit kulit, menghilangkan bau mulut dan sebagainya. 
Umumnya khasiat tanaman tradisional berasal dari kandungan minyak atsirinya, 




(Alpinia purpurata K.Schum), kandungan minyak atsiri dapat diperoleh dari 
rimpang yaitu batang yang tumbuhnya menjalar dibawah permukaan tanah 
(Hembing dan Wijayakusuma, 2001). 
Tanaman dari lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) yang sering 
digunakan adalah bagian rimpangnya. Rimpang lengkuas mengandung minyak 
atsiri yang terdiri dari metilsinamat, sineol, kamfer, δ-pinen, galangin, kuersetin 
dan eugenol. Rimpang lengkuas juga mengandung kamfor, galangol, seskuiterpen 
dan kristal kuning (Hembing dan Wijayakusuma, 2001). Selain itu, rimpang 
lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) mengandung senyawa flavonoid, 
kaempferol-3-rutinoside dan kaempferol-3-oliucronide, saponin (Victorio dkk, 
2009). Itokawa dan Takeya (1993) menjelaskan bahwa tanaman lengkuas 
mengandung golongan senyawa flavonoid, fenol dan terpenoid yang dapat 
digunakan sebagai bahan dasar obat-obatan modern. Rimpang lengkuas merah 
(Alpinia purpurata K.Schum) dapat digunakan untuk mengobati masuk angin, 
diare, gangguan perut, penyakit kulit, radang telinga, bronkhitis, dan pereda 
kejang (Soenanto dan Sri, 2009). 
Saponin merupakan jenis glikosida. Glikosida adalah senyawa yang terdiri 
dari glikon (glukosa, fruktosa,dll) dan aglikon (senyawa bahan alam lainya). 
Saponin  umumnya berasa pahit dan dapat membentuk buih saat dikocok dengan 
air, selain itu juga bersifat beracun untuk hewan (Najib, 2009). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk menguji apakah ekstrak lengkuas merah  (Alpinia purpurata 
K.Schum) bisa berefek untuk mematikan caplak pada sapi. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1.2.1. Apakah ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) bisa 
mempercepat waktu kematian caplak pada sapi ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan umum  
Untuk menganalisis pengaruh pemberian ekstrak lengkuas merah 
(Alpinia purpurata K.Schum) terhadap waktu kematian caplak 
Tujuan khusus  
1. Untuk menganalisis perbedaan jumlah kematian caplak menurut 
konsentrasi pemberian ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata 
K.Schum) 
2. Untuk menganalisis LT50 berdasarkan konsentrasi ekstrak lengkuas 




1.4.1. Manfaat Pengembangan Ilmu Teori 
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan literatur mengenai 
pengaruh lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) terhadap waktu 




1.4.2. Manfaat Aplikasi 
a. Untuk Peneliti 
Melatih kemampuan meneliti dan menjadi acuan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
b. Untuk Masyarakat 
Agar bisa diterapkan sebagai alternatif obat untuk penyakit akibat 
ektoparasit khususnya caplak. 
 
1.5. Hipotesis 
Berdasarkan teori yang akan dipaparkan pada halaman berikutnya, maka 
dapat ditarik hipotesis bahwa ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata 
K.Schum) dapat mempercepat waktu kematian caplak. 
1.6. Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata 
K.Schum) terhadap waktu kematian caplak (Boophilus microplus) secara in vitro 
belum pernah dilakukan. Penelitian terkait yang serupa sebelumnya pernah 
dilakukan mengenai uji efektivitas ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata 
K.Schum) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 






















2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K.Schum) 
 
2.1.1. Deskripsi Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K.Schum) 
      Gambar 1. Lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) 
Klasifikasi Lengkuas Merah: 
Kingdom : Plantae 
Divisio    : Magnoliophyta 
Kelas       : Liliopsida 
Ordo       : Zingiberales 
Famili     : Zingiberaceae 
Genus     : Alpinia 
Spesies   : Alpinia purpurata K. Schum 
Lengkuas termasuk tumbuhan tegak yang tinggi batangnya mencapai 2-2,5 
m. Lengkuas dapat hidup di daerah dataran rendah sampai dataran tinggi, lebih 
kurang 1200 m di atas permukaan laut. Lengkuas mempunyai batang pohon yang 
terdiri dari susunan pelepah-pelepah daun. Daunnya berbentuk bulat panjang dan 
antara daun yang terdapat pada bagian bawah terdiri dari pelepah-pelepah saja, 
sedangkan bagian atas batang terdiri dari pelepah-pelepah lengkap dengan helaian 
daun. Bunganya muncul pada bagian ujung tumbuhan. Rimpang (umbi) lengkuas 
selain berserat kasar juga mempunyai aroma yang khas. Rimpang lengkuas yang 
merupakan salah satu bahan obat alam yang telah banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk pengobatan tradisional, terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
lengkuas putih (Alpinia galangal (L.) wild) dan lengkuas merah (Alpinia 
purpurata K.Schum). Varietas rimpang umbi merah atau dapat disebut sebagai 
lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) memiliki ukuran yang lebih besar 
daripada lengkuas putih dan khasiatnya untuk obat lebih banyak (Midun, 2012). 
Lengkuas yang dikenal kaya akan kandungan kimia mengandung lebih 
kurang 1% minyak atsiri berwarna kuning kehijauan yang terutama terdiri dari 
metil-sinamat 48%, sineol 20% - 30%, kamfer 1%, seskuiterpen, serta eugenol 
yang menyebabkan rasa pedis pada lengkuas. Didalam rimpang lengkuas merah 
(Alpinia purpurata K.Schum) terdapat zat antibakteri yaitu berupa saponin, tanin. 




berwarna kuning yang disebut kamferida dan galangin, kadinen, 
heksabidrokadalen hidrat, kuersetin, amilum, dan beberapa senyawa flavonoid. 
Komponen bioaktif pada rempah-rempah, khususnya dari golongan Zingiberaceae 
yang terbanyak adalah dari jenis flavonoid yang merupakan golongan fenolik 
terbesar dan terpenoid. Pada golongan flavonoid dikenal golongan flavonol. 
Komponen flavonol yang banyak tersebar pada tanaman misalnya yang terdapat 
pada lengkuas adalah galangin, kaemferol, kuersetin dan mirisetin. Salah satu 
golongan flavonoid adalah kalkon. Kalkon adalah komponen yang berwarna 
kuning terang. Komponen lainnya yang ditemukan pada Alpinia adalah flavonon. 
Komponen flavonon dan dihidroflavonol dikenal sebagai senyawa yang bersifat 
fungistatik dan fungisida dan yang terdapat pada tumbuhan Alpinia dan 
Kaempferia dari golongan zingiberaceae adalah alpinetin (Wattimena dkk, 1991). 
Komposisi rimpang lengkuas kering dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi Rimpang Lengkuas Kering (Rosdiyanti, 1980) : 





Serat kasar 11,55 
Protein 3,07 




Bentuk senyawa bioaktif lainnya adalah dari golongan terpenoid. 
Golongan ini dikenal sebagai kelompok utama pada tanaman sebagai penyusun 
minyak atsiri. Terpenoid mempunyai rumus dasar (C5H8)n atau dengan satu unit 
isopren. Jumlah n menunjukkan klasifikasi pada terpenoid yang dikenal dengan 
monoterpen, seskwiterpen, diterpen, triterpen, tetraterpen dan politerpen. Struktur 
terpenoid ada yang berbentuk siklik dan ada yang tidak (Guenther, 2006).  
Khasiat rimpang lengkuas juga sudah dibuktikan secara ilmiah melalui 
berbagai penelitian sebagai antijamur. Secara tradisional sejak zaman dahulu, 
parutan rimpang lengkuas kerap digunakan sebagai obat penyakit kulit, terutama 





























Gambar 2. Caplak Boophilus microplus 
 
Ektoparasit adalah parasit yang terdapat di luar tubuh host (inang). 
Termasuk dalam filum Arthropoda. Filum Arthropoda terdiri dari berbagai sub 
filum yaitu Trilobitomorpha (sudah punah), Onychophora (onychoporans), 
Tardigrada (water bears), Pycnogonida (Sea spiders), Chelicerata (Mites, Ticks, 
Spiders, Scorpions, dll) dan Mandibulata (Crustaceans, Centipedes dan 
Millipedes serta Insects). Subfilum Chelicerata (contoh: mites, ticks) dan sub 
filum Mandibulata (contoh: Insekta) merupakan subfilum yang paling penting 
dalam dunia veteriner. Pentingnya kedua subfilum di atas karena dapat berperan 
sebagai agen penyebab penyakit patologis pada hewan dan manusia, 
memproduksi racun atau substan toksik, berperan sebagai inang antara untuk 
protozoa dan helminth, berperan sebagai vektor bagi bakteri, virus, Spirochaeta, 
Ricketsia, Chlamydia dan agen penyakit lainnya (Hendrix dan Robinson, 2006). 
Caplak terbagi 2 famili, yaitu Argasidae dan Ixodidae. Argasidae yang 
penting ialah Argas persicus pada peternakan ayam. Sedangkan Ixodidae yang 
penting adalah Boophilus, Ixodes, Rhipicephalus, Haemaphysalis, Amblyomma 
dan Aponomma. Secara taksonomi, caplak pada sapi dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum      : Arthropoda 
Subfilum : Chelicerata 
Kelas      : Arachnida 
Ordo       : Acari 
Famili     : Ixodidae 
Genus     : Boophilus 
Ditinjau dari habitatnya  yang menjatuhkan diri dari induk semang dalam 
kaitan dengan pertumbuhannya mulai dari telur sampai dewasa, maka caplak 
dibedakan : 
1. Caplak berinduk semang satu 
Caplak berinduk semang satu adalah caplak yang seluruh daur hidupnya 
mulai dari telur sampai dewasa berada dalam satu induk semang. Caplak jenis ini 
tidak melalui tahapan menjatuhkan diri dari induk semang. 




2.  Caplak berinduk semang dua 
  Caplak jenis ini tahapan larva dan nimfe berada dalam satu induk semang. 
Setelah induk semang kenyang akan jatuh kemudian menginfeksi induk semang 
yang lain untuk langsung tumbuh menjadi dewasa. 
Contoh: Rhipichepalus evertsi, R.bursa, Hyaloma truncatum dan H. dromedariae. 
3.  Caplak berinduk semang tiga 
  Caplak jenis ini setiap tahapan akan jatuh dan berganti induk semang yang 
berbeda. 
Contoh: Rhiphichepalus appendicultus, R. provus, R. capensis, dan Amblyoma 
hebraeum. 
Caplak atau ticks termasuk ordo Acarina yang tubuhnya terdiri dari 
segmen abdomen dan segmen sefalotoraks yang telah menjadi satu, sehingga 
tubuhnya berbentuk mirip kantung. Tubuhnya mempunyai kulit yang tebal dan 
tidak tembus sinar. Mulutnya mudah dilihat dan mempunyai sejumlah gigi untuk 
melekat atau mengigit. Larva mempunyai 3 pasang kaki, sedangkan nimfa dan 
dewasa memiliki 4 pasang kaki (Soedarto, 2003). 
2.2.1. Caplak Boophilus microplus 
Salah satu caplak spesifik yang paling sering ditemui pada sapi adalah 
Boophilus microplus. Caplak Boophilus microplus ini termasuk dalam golongan 
caplak keras, karena didasarkan atas aspek bagian dorsal yang terdapat pada 
semua stadium larva, nimfa dan dewasa. Pada yang jantan perisai (skutum) lebih 
menjorok kedalam (Jessie Dan Meisch, 1986). 
Caplak Rhipicephalus (Boophilus) microplus dikelompokan dalam genus 
Boophilus, family Ixodidae, ordo Acarina, kelas Arachnida, subfilum Chelicerata. 
Caplak R. (Boophilus) microplus merupakan salah satu ektoparasit yang secara 
ekonomis penting,  karena menyebabkan kerugian pada ternak. Caplak tersebut 
berparasit terutama pada sapi–sapi yang ada di wilayah Asia Timur, Asia Selatan, 
Asia Tenggara, Australia, Amerika Tengah, Amerika Selatan, Afrika Timur, 
Afrika Selatan (Kolonin, 2009). Serangan caplak umumnya terjadi karena ternak 
dipelihara secara ekstensif dan tidak dikandangkan. Caplak R. microplus 
merupakan caplak yang menyerang ternak sapi, kerbau dan hewan liar dengan 
distribusi luas tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. Selain mengisap darah 
dan menyebabkan kerusakan kulit, caplak R.microplus terbukti sebagai penyebar 
babesiosis (Babesia bovis dan B. bigemina) dan anaplasmosis (Anaplasma 
marginale) (Peter dkk, 2005) terutama pada ternak sapi. Data prevalensi 
babesiosis di wilayah Kalimantan, Sulawesi, Sumatra, dan Timor berdasarkan 
hasil pemeriksaan serologi adalah 96% (Sukanto dkk, 1993) 
Caplak R. microplus pertama kali dideskripsikan oleh Canestrini dengan 
nama Boophilus micropla. Setelah nama tersebut, caplak ini mempunyai beberapa 
nama sinonim, tergantung pada pencirian yang dideskripsikan oleh penelitinya di 
masa itu. Beberapa nama-nama yang diberikan pada caplak ini di antaranya 
adalah : Haemaphysalis micropla, Rhiphicephalus micropla, Boophilus australis, 
Margaropus annulatus australis (Cooley, 1946). 
Nama Rhipicephalus (Boophilus) microplus ditetapkan sebagai nama 
sinonim caplak B. microplus berdasarkan urutan sekuen nukleotida dan analisis 
morfologinya, terungkap bahwa genus Rhiphicephalus pengelompokannya 




kelompok genus Rhipicephalus, sehingga posisi genus Boophilus berubah menjadi 
subgenus Rhiphicephalus atau Boophilus ( Murell dkk, 2000) 
Rhipicephalus microplus adalah anggota dari keluarga Ixodidae (caplak 
keras). caplak ini sebelumnya dikenal sebagai Boophilus microplus, Namun, 
Boophilus baru-baru ini menjadi subgenus dari genus Rhipicephalus. Caplak keras 
memiliki perisai dorsal (tameng) dan mulut mereka (capitulum) menonjol ke 
depan ketika mereka dilihat dari atas. Caplak Boophilus memiliki dasar kapitulum 
heksagonal. Lempeng spiracular berbentuk bulat atau oval dan antena yang 
pendek, pipih, punggung bergerigi dan lateral. Caplak jantan memiliki perisai dan 
aksesori perisai. Saluran eksresi tidak jelas pada betina, dan samar pada jantan. 
Tidak memiliki festoons atau ornament (Corwin dan Nahm, 1997). 
2.2.2. Klasifikasi Caplak Boophilus microplus 
Kerajaan    : Animalia 
Filum         : Arthropoda 
Kelas          : Arachnida 
Ordo          : Ixodida 
Famili        : Ixodidae 
Genus        : Rhipicephalus 
Upagenus  : Boophilus 
Spesies      : R. microplus 
2.2.3. Siklus hidup 
Boophilus microplus mengalami metamorphosis tidak lengkap. Semua 
stadium menempel pada hewan dan menghisap darah kecuali telur. Daur hidup 
caplak terdiri dari telur, larva, nimfa, dan dewasa. Dari larva sampai dewasa dapat 
menempel pada satu individu induk semang. Baik caplak jantan atau betina 
menghisap darah sepanjang waktu. Setelah kenyang menghisap darah, caplak 
betina jatuh ke tanah dan kemudian bertelur, caplak betina dapat bertelur sampai 
3000 butir pada temperatur 24°C sesudah itu mati. Sedangkan pada caplak jantan 
akan mati setelah kawin. Telur yang menetas menjadi larva, maka larva tersebut 
merayap ke ujung-ujung rumput untuk kemudian menempel pada hewan-hewan 
yang melewatinya. Pada rumput larva dapat bertahan sampai 3 bulan. 
Kehidupannya terdapat pada dua tempat yaitu kehidupan di tubuh hewan atau 
disebut stadium parasitik dan kehidupan di luar tubuh hewan yang disebut 
stadium non parasitik. Kehidupan caplak pada stadium parasitik dimulai dari saat 
larva menempel pada hewan sampai caplak dewasa jenuh darah (engorged) dan 
jatuh dari tubuh hewan, sedangkan kehidupan caplak pada stadium non parasitik 
dimulai dari saat caplak tadi jenuh darah jatuh dari hewan sampai stadium larva 
generasi berikutnya sebelum menempel pada tubuh hewan. Larva mempunyai 3 
pasang kaki, dan tempat yang disenangi caplak bagian leher, dada, dan bagian 
antara kedua kaki belakang. Caplak lain yang menyerang ternak yaitu genus 
Amblyomma spp, Dermacentor spp, Haemaphysalis spp, Rhipicephales spp, 
Ixodes spp. (Ahmad 2004). Umumnya caplak hidup pada kelembaban 40% 
sampai 80%, dengan suhu 19ºC s/d 40ºC. 
Boophilus microplus adalah salah satu caplak keras. Semua tahapan dalam 




larva naik rumput atau tanaman lain untuk menemukan host. Mereka juga dapat 
tertiup oleh angin. Pada musim panas, R. Microplus bisa bertahan selama 3 
sampai 4 bulan tanpa makan. Pada suhu dingin, mereka dapat hidup tanpa 
makanan selama enam bulan. Caplak yang tidak menemukan host mati kelaparan. 
Larva biasanya ditemukan pada lapisan kulit yang lunak seperti pada paha, 
panggul, dan kaki depan. Dapat juga ditemukan pada bagian perut. Setelah makan, 
larva berganti bulu dua kali, menjadi nimfa dan kemudian dewasa. Pada setiap 
tahap perkembangan (larva, nimfa dan dewasa) makan hanya sekali. Caplak 
jantan menjadi dewasa secara seksual setelah makan, dan kawin dengan betina. 
Caplak betina dewasa yang telah makan dan kawin melepaskan diri dari host dan 
menetaskan telurnya dalam suatu lingkungan dalam jumlah banyak. Biasanya, 
telur ini ditempatkan di celah-celah atau puing-puing, atau di bawah batu. Caplak 
betina mati setelah menetaskan telurnya. Caplak di subgenus Boophilus memiliki 
siklus hidup  dalam waktu 3 sampai 4 minggu (Rajput dkk, 2006). 
2.2.4. Patogenesis 
Caplak sapi Boophilus microplus umumnya menimbulkan kerugian baik 
secara ekonomis maupun secara fisik. Kerugian ekonomis terjadi karena caplak 
ini menghisap darah. Seekor caplak dapat menghisap darah sebanyak 0,3 ml 
sehari (Ralp, 1982), yang lama-kelamaan dapat mengakibatkan anemia, sehingga 
pertumbuhan terganggu, menimbulkan kegatalan, bahkan dapat merusak kulit, 
karena menimbulkan jaringan nekrotik pada kulit, yang mengakibatkan harga 
kulit turun. Selain itu, caplak dapat bertindak sebagai vektor berbagai agen 
penyakit seperti Babesia bigemina, Babesia argentina, Anaplasma marginale, dan 
Coxiella burnetti. Darah yang dihisap caplak mengandung protein yang 
diperlukan untuk pembentukan telur. Caplak ini tidak menghisap darah begitu saja 
dari semua hewan, tetapi juga mempertimbangkan kepekatan komponen 
kandungan darah yang dihisapnya, seperti eritrosit dan plasma protein inangnya 
(Wahyuwardani, 1994). 
2.2.5. Gejala klinis 
Caplak berperan dalam penularan dan pemindahan berbagai penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri, virus, protozoa, dan rickettsia. Beberapa diantaranya 
bersifat zoonosis. Caplak berinang satu menularkan agen penyakit secara 
transovarial (melalui telur) sedangkan caplak berinang dua dan tiga secara 
transtadial (dari larva ke nimfa dan dari nimfa ke caplak dewasa) (Soulsby, 1982). 
Peran caplak sebagai penular penyakit dari hewan ke manusia telah banyak 
diketahui. Beberapa penyakit yang ditularkan caplak pada manusia adalah demam 
Q, demam hemoragi Crimean-Congo, penyakit lyme. Penyakit yang dapat 
ditularkan oleh caplak pada sapi antara lain anaplasmosis, babesiosis, theileriosis, 
ensefalitis, ehrlichiosis, dan lain-lain. Penyakit babesiosis yang ditularkan 
berbagai caplak dapat menyebabkan kematian 80-90% sapi dewasa yang tidak 
diobati dan 10-15% ternak muda umur satu sampai dua tahun. Kerugian lain yang 






2.2.6. Pengendalian caplak 
 
Cara pengendalian caplak adalah sebagai berikut (Seddon, 2007) : 
1) Dipping adalah mencelupkan ternak ke dalam kolam “dip” yang berisikan 
pestisida. Pestisida yang digunakan harus bersifat sistemik. Menurut Seddon 
(2007) dipping adalah suatu cara yang cepat dan praktis terutama untuk 
peternakan sapi dalam jumlah besar. 
2) Penyemprotan dengan tangan dapat menggunakan mesin penyemprotan atau 
pompa tangan. Hal ini digunakan pada ternak relative sedikit dimana 
perlakuan akarisida yang sudah diencerkan sebanyak kurang lebih 1,7 liter 
dengan memakan waktu 5 menit. 
3) Backbubber adalah suatu cara pemberantasan terhadap infestasi ektoparasit, 
biasanya digunakan pada sapi-sapi padang. Sapi-sapi tersebut akan 
menggosokkan punggungnya pada alat backbubber yang terbuat dari bahan 
karung goni yang digulung pada rantai besi. Karung tersebut dibasahi ke 
dalam larutan pestisida yang bersifat sistemik. 
4) Jetting adalah suatu cara pengendalian infestasi caplak dengan penyemprotan 
memakai tekanan tinggi seperti pada pemadam kebakaran. Tekanan berkisar 
antara 35,1-70,2 hg/cm kearah kulit punggung sapi. 
 
2.3. Ekstraksi Tumbuhan 
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Dengan 
diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan mempermudah 
pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat. Simplisia yang lunak seperti 
rimpang dan daun mudah diserap oleh pelarut, karena itu pada proses ekstraksi 
tidak perlu diserbuk sampai halus (Farima, 2009). 
Berdasarkan atas sifatnya, menurut Voigt (1984), ekstrak dapat 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 
1) Ekstrak encer (extractum tennue) 
Sediaan ini memiliki konsentrasi seperti madu dan dapat dituang. 
2) Ekstrak kental (extractum spissum) 
Sediaan ini dalam keadaan dingin dan tidak dapat dituang. 
3) Ekstrak kering (extractum siccum) 
Sediaan ini memiliki konsentrasi kering dan mudah digosokkan. Melalui 
penguapan cairan pengekstraksi dan pengeringan, sisanya akan membentuk 
suatu produk yang sebaliknya memiliki kandungan lembab tidak lebih dari 
5%. 
Pembagian metode ekstraksi menurut DitJen POM (2000) yaitu : 
A. Cara dingin 
1. Maserasi 
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 
ruangan (kamar). Cairan penyaring akan menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif yang akan larut, karena adanya 
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan di luar sel maka 





Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 
sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri dari 
tahapan pengembangan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya terus-
menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat). Cara perkolasi lebih baik 
dibandingkan dengan cara maserasi karena: 
- Aliran cairan penyari menyebabkan adanya pergantian larutan yang terjadi 
dengan larutan yang konsentrasinya lebih rendah, sehingga meningkatkan derajat 
perbedaan konsentrasi. 
- Ruangan diantara butir-butir serbuk simplisia membentuk saluran tempat 
mengalir cairan penyari. Karena kecilnya saluran kapiler tersebut, maka kecepatan 
pelarut cukup untuk mengurangi lapisan batas, sehingga dapat meningkatkan 
perbedaan konsentrasi. 
3. Metode sonikasi 
Metode ekstraksi sonikasi memanfaatkan gelombang ultrasonic dengan 
frekuensi 42 kHz yang dapat mempercepat waktu kontak antara sampel dan 
pelarut meskipun pada suhu ruang. Hal ini menyebabkan proses perpindahan 
massa senyawa bioaktif dari dalam sel tanaman ke pelarut menjadi lebih cepat. 
Sonikasi mengandalkan energi gelombang yang menyebabkan proses kavitasi, 
yaitu proses pembentukan gelembung-gelembung kecil akibat adanya transmisi 
gelombang ultrasonik untuk membantu difusi pelarut ke dalam dinding sel 
tanaman (Harborne, 1996). 
B. Cara Panas 
1. Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 
adanya pendingin balik. 
2. Sokletasi 
Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru 
dan yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstrak kontinu 
dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 
3. Digesti 
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu secara umum 
dilakukan pada temperatur 40-50 0C. 
4. Infundasi 
Infundasi adalah proses penyaringan yang umumnya dilakukan untuk 
menyari zat kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Proses 
ini dilakukan pada suhu 90 0C selama 15 menit. 
5. Dekok 
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan temperatur sampai 
titik didih air, yakni 30 menit pada suhu 90-100 0C. 
 
2.4. Teknik In Vitro 
Penelitian adalah suatu proses penyelidikan secara sistematis yang 
ditujukan pada penyediaan  informasi untuk menyelesaikan masalah-masalah. 




Penelitian lapang merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur 
yang digunakan dan kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian lapangan 
biasa dilakukan untuk memutuskan ke arah mana penelitiannya berdasarkan 
konteks. Sedangkan penelitian dalam laboratorium adalah penelitian yang 
dilakukan di dalam laboratorium dengan mengambil sampel dari penelitian lapang 
yang dibawa dalam laboratorium untuk di analisa. Penelitian dalam laboratorium 
disebut penelitian in vitro (Cooper & Emory, 1995). 
Penelitian secara in vitro ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
meniru keadaan langsung yang berada dalam lapang. Hal ini dapat dilakukan 
dengan bahan-bahan dan alat-alat yang dapat disetting sedemikian rupa sehingga 
dapat menyerupai keadaan di lapangan. Hasil penelitian in vitro mempunyai hasil 
yang mendekati akurat dibandingkan dengan penelitian di lapangan langsung (in 
vivo) (Johnson, 1996). 
In vitro dapat memudahkan peneliti dalam menganalisa suatu sampel yang 
tidak dapat dianalisa dalam lapangan. Hal ini karena penelitian secara in vitro 
menggunakan alat-alat yang memungkinkan peneliti dapat menganalisa secara 
keseluruhan sampel yang ada. Alat –alat yang digunakan pun biasanya alat yang 
canggih dan dapat memudahkan peneliti dalam meniliti sample (Pell dkk, 1993) 
Teknik in vitro telah banyak dikembangkan sejak tahun 1950 melalui 
simulasi sistem yang ada di dalam rumen baik dari sistem yang sederhana maupun 
sistem yang lebih kompleks. Kelebihan teknik in vitro dibandingkan dengan 
teknik in vivo adalah : 1) lebih efektif, efisien, dan mudah, 2) biaya dan waktu 
yang dibutuhkan lebih sedikit, 3) memungkinkan untuk mengontrol kondisi sesuai 
dengan kebutuhan, 4) membutuhkan volume sampel yang tidak terlalu banyak, 5) 

























3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 di Peternakan masyarakat di 
Kabupaten Sidrap. 
3.2. Jenis Penelitian dan Metode Pengambilan Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Pada penelitian ini, 
dilakukan pengujian ekstrak lengkuas merah terhadap caplak Boophilus 
microplus. Tempat pengambilan sampel berlokasi di peternakan masyarakat di 
Kabupaten Sidrap. Metode pengambilan sampel dengan cara selektif yaitu sampel 
yang didapat di peternakan masyarakat, Kabupaten Sidrap berasal dari sapi yang 
terinfestasi caplak. Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 50 
ekor caplak Boophilus microplus berdasarkan rumus penentuan jumlah minimum 
sampel (n-1) (t-1) ≥ 15. 
3.3. Materi Penelitian 
3.3.1. Bahan 
Lengkuas Merah 2,5 kg, Etanol 70% 4 liter, Bestrin (Forte), Pelarut 
DMSO 100 ml, Caplak Boophilus microplus 50 ekor. 
3.3.2. Alat 
Cawan petri 10  buah, Pinset, Kasa, Aquades. 
3.3.3. Populasi 
Populasi yang dijadikan objek penelitian yaitu sapi yang terinfestasi 
caplak di peternakan masyarakat di Kabupaten Sidrap. 
3.3.4. Sampel 
Penentuan jumlah sampel dapat dihitung dengan menentukan jumlah 
sampel minimun menggunakan rumus federer  (1970) : 
(N-1) (T-1) ≥ 15 
Keterangan : 
N : Jumlah sampel 
T  : Jumlah perlakuan 
Dalam penelitian ini terdapat 5 perlakuan di mana 2 perlakuan pada kelompok 
kontrol dan 3 perlakuan pada kelompok pemberian ekstrak lengkuas merah (10%, 
15% dan 20%). Maka nilai t yang digunakan adalah 5. Bila dimasukkan pada 
rumus tersebut, maka dapat ditentukan jumlah sampel per perlakuan yaitu : 
(T-1)  (N-1) ≥ 15 
(5-1) (N-1) ≥ 15 
4 (N-1) ≥ 15 
4N-4 ≥ 15 





N = 4,75=5 
     Sehingga dalam penelitian ini dipakai 50 ekor caplak Boophilus microplus 
yang terdiri dari 5 ekor caplak Boophilus microplus per kelompok perlakuan 





3.4.1.  Pembuatan Ekstrak Lengkuas Merah 
Lengkuas merah dibersihkan lalu dikeringkan dengan menggunakan herbs 
dryer pada suhu 65ºC. Selanjutnya dihaluskan menggunakan blender. Sebanyak 
2,5 kg lengkuas merah yang telah dihaluskan ini dimaserasi dengan pelarut etanol 
70% selama 3 hari, kemudian diaduk tiap 12 jam sekali. Hasil maserasi  
dikumpulkan dan disaring, penguapan pelarut menggunakan rotaryevaporator 
hingga diperoleh ekstrak lengkuas merah. Ekstrak lengkuas merah yang didapat 
dari hasil rotaryevaporator dianginkan sampai didapatkan ekstrak lengkuas merah 
kental.  
3.4.2.  Pembuatan Variasi Kadar Konsentrasi Ekstrak Lengkuas Merah 
Variasi konsentrasi ekstrak lengkuas merah dibuat dalam larutan dengan 
pengenceran menggunakan larutan DMSO 10% hingga didapatkan volume 
suspensi 15 ml dengan variasi konsentrasi kadar ekstrak 10%, 15%, dan 20%.  
3.4.3. Perlakuan 
    Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 ekor caplak yang 
selanjutnya dibagi dalam 5 kelompok (K1, K2, K3, K4, K5) dengan masing-
masing kelompok dua kali ulangan. 
K1 sebagai kontrol negatif diberikan perlakuan DMSO 10%. K2 sebagai 
kontrol positif diberikan perlakuan Bestrin Forte. K3 diberikan perlakuan ekstrak 
lengkuas merah konsentrasi 10%. K4 diberikan perlakuan ekstrak lengkuas merah 
konsentrasi 15%. K5 diberikan perlakuan ekstrak lengkuas merah konsentrasi 
20%. 
       Dalam satu kelompok caplak Boophilus microplus, masing-masing cawan 
petri berisi 5 ekor caplak diletakkan dalam 5 cawan petri. Selanjutnya diberikan 
perlakuan dan cawan petri ditutup menggunakan kasa. 
Pemberian ekstrak lengkuas merah hanya dilakukan 1 kali dengan volume 
1 ml menggunakan pipet tetes. Pengamatan dilakukan selama 6 jam yang dibagi 
menjadi 3 periode dengan masing-masing periode setiap 2 jam sekali. Caplak 
yang mati dilihat dengan ciri - cirinya yaitu kondisi tubuhnya yang kaku dengan 
posisi kaki yang tidak teratur, tidak bergerak, dan tidak berespons terhadap 
rangsangan apabila disentuh. 
3.5. Analisis Data 
 Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap jumlah caplak yang mati. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan cara : 
1. Analisis univariat 
Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi 
frekuensi tentang efektifitas paparan ekstrak lengkuas merah dengan variasi 







2. Analisis hubungan variabel 
Untuk mengetahui perbedaan jumlah mortalitas caplak menurut lama 
kontak dan konsentrasi ekstrak lengkuas merah dianalisis menggunakan oneway 
Anova. Sedangkan untuk menganalisis LT50 terhadap ekstrak lengkuas merah 





























4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Jumlah Kematian Caplak 
Hasil penelitian pengaruh pemberian ekstrak lengkuas merah (Alpinia 
purpurata K.Schum) terhadap waktu kematian caplak secara in vitro dapat dilhat 
pada tabel berikut : 







 P1 P2 
kontrol - 10 0 0 0 0 
kontrol + 10 5 5 10 5 
ELM 10% 10 4 5 9 4,5 
ELM 15% 10 4 5 9 4,5 
ELM 20% 10 5 5 10 5 
 
 
Gambar 3. Grafik kematian perkonsentrasi perlakuan 
 
Pada pengulangan pertama pada konsentrasi ELM 10%, pada periode 
pertama atau 2 jam setelah pemberian ekstrak, tidak berefek pada kematian 
caplak, dimana tidak ada satu ekor caplakpun yang mati. Pada periode kedua atau 
4 jam setelah pemberian ekstrak, ada 2 ekor (40%) caplak yang mati. Pada periode 





















Pada periode ini 80% caplak mati. Pada konsentrasi ELM 15%, periode pertama 
setelah pemberian ekstrak, ada 1 ekor (20%) caplak yang mati. Periode kedua 
setelah pemberian, 2 ekor (40%) yang mati. Pada periode ketiga setelah 
pemberian, 2 ekor (40%) yang mati. Pada periode ini 100% caplak mati. Pada 
konsentrasi 20%, periode pertama setelah pemberian ekstrak ada 2 ekor (40%) 
caplak yang mati. Sedangkan pada periode kedua ada 3 ekor (60%) caplak yang 
mati. Yang berarti 100% caplak yang diujikan pada konsentrasi ELM 20% mati 
semua pada periode kedua. 
Pada pengulangan kedua pada konsentrasi ELM 10%, periode pertama ada 
1 ekor (20%) caplak yang mati. Pada periode kedua 1 ekor (20%) yang mati, pada 
periode ketiga ada 3 (60%) ekor yang mati. Pada konsentrasi 15% diperiode 
pertama 1 ekor (20%) yang mati, periode kedua ada 2 ekor (40%) yang mati, 
periode ketiga 2 ekor (40%) yang mati. Pada konsentrasi 20% periode pertama 
ada 2 ekor (40%) yang mati, periode kedua ada 2 (40%) ekor yang mati, dan 
periode ketiga 1 ekor (20%) yang mati. 
Dari ketiga kelompok konsentrasi pemberian bisa dilihat bahwa 
konsentrasi 20% ELM, hampir sama efektifnya dengan bestrin forte yang 
digunakan sebagai kontrol positif. Dibanding dengan konsentrasi 10% dan 15%, 
konsentrasi 20% lebih berefek karna lebih pekat dibanding konsentrasi lain 
sehingga senyawa aktif lebih maksimal dan menimbulkan efek yang lebih baik 
dalam mematikan caplak. Kandungan cypermethrine pada bestrin forte yang 
digunakan sebagai kontrol positif juga hampir memiliki mekanisme kerja yang 
sama dalam mematikan caplak dengan kandungan senyawa saponin yang terdapat 
pada lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) yaitu bekerja dengan 
mempengaruhi sistem saraf pusat. 
Kematian caplak ditandai dengan punggung mengkerut lebih lunak. Hal 
tersebut sama dengan perubahan terhadap caplak pada perlakuan kontrol (+). Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Kartosoepoetra (1987). Hal ini diduga karna 
kandungan saponin pada lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) merusak 
lapisan chitin penyusun kutikula serangga. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aminah, dkk (2001) 
menyebutkan bahwa saponin dapat menurunkan tegangan permukaan selaput 
mukosa traktus digestivus larva menjadi korosif. Ukuran larva yang mati lebih 
panjang sekitar 1-2 mm karena terjadi relaksasi urat daging pada larva . pupa tidak 
terpengaruh oleh saponin karena mempunyai struktur dinding tubuh yang terdiri 
dari kutikula yang keras sehingga senyawa saponin tidak dapat menembus dinding 
pupa. Boophilus microplus merupakan caplak yang memiliki struktur dinding 
tubuh yang keras dan tebal, namun bagian abdomen caplak ini memliki struktur 
yang lebih lunak. 
Abdomen merupakan salah satu bagian terpenting dari tubuh serangga, 
dimana sistem-sistem metabolisme dalam tubuh serangga terjadi pada daerah 
abdomen. Jika bagian abdomen serangga terganggu, maka sistem metabolisme 
serangga juga terganggu (Natawigena, 1990). Struktur abdomen yang lunak 
tersebut memudahkan bahan aktif saponin masuk kedalam tubuh caplak dan 
menyebabkan korosif sehingga menyebabkan terganggunya sistem-sistem 
metabolisme dan mengakibatkan mortalitas pada caplak.   
Mekanisme penyerapan insektisida dapat terjadi karena racun kontak 




caplak. Hal senada juga dikemukakan oleh Edwin  (2002), bahwa insektisida yang 
bekerja sebagai racun kontak akan masuk melalui eksoskelet ke dalam tubuh 
parasit dengan perantaraan tarsus pada waktu istirahat dipermukaan yang 
mengandung residu insektisida. Insektisida yang bekerja sebagai racun kontak 
dipakai untuk memberantas parasit yang mempunyai bentuk mulut tusuk dan 
penghisap. 
 
4.2. Pengaruh Konsentrasi Pemaparan ELM Terhadap Mortalitas Caplak 
ANOVA 
Mortalitas   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 59,533 4 14,883 7,178 ,001 
Within Groups 51,833 25 2,073   
Total 111,367 29    
 
Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0,001. Oleh karena nilai <0,05, maka diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap mortalitas caplak dengan menggunakan ketiga konsentrasi 
ekstrak lengkuas merah yaitu ELM 10%, ELM 15%, dan ELM 20%. 
 
4.3. Pengaruh Waktu Pemaparan ELM Terhadap Mortalitas Caplak 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,572a ,327 ,303 1,636 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 36,450 1 36,450 13,623 ,001b 
Residual 74,917 28 2,676   
Total 111,367 29    
 
Berdasarkan output diatas, didapatkan nilai signifikansi 0,001 (0,001 < 0,05) 
artinya  ada pengaruh yang signifikan antara waktu pemaparan terhadap mortalitas 
caplak. Adapun nilai R square adalah 0,327. Angka ini menjadi koefisien Penentu 
(KP), yang berarti bahwa pada taraf kepercayaan 95%, waktu memberikan 
kontribusi terhadap mortalitas caplak sebesar 32,7% sedangkan sisanya 





(I) ELM (J) ELM Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
ELM 10% 
ELM 15% -,500 ,831 ,553 -2,21 1,21 
ELM 20% -1,500 ,831 ,083 -3,21 ,21 
K- 2,333* ,831 ,010 ,62 4,05 
K+ -1,500 ,831 ,083 -3,21 ,21 
ELM 15% 
ELM 10% ,500 ,831 ,553 -1,21 2,21 
ELM 20% -1,000 ,831 ,240 -2,71 ,71 
K- 2,833* ,831 ,002 1,12 4,55 
K+ -1,000 ,831 ,240 -2,71 ,71 
ELM 20% 
ELM 10% 1,500 ,831 ,083 -,21 3,21 
ELM 15% 1,000 ,831 ,240 -,71 2,71 
K- 3,833* ,831 ,000 2,12 5,55 
K+ ,000 ,831 1,000 -1,71 1,71 
K- 
ELM 10% -2,333* ,831 ,010 -4,05 -,62 
ELM 15% -2,833* ,831 ,002 -4,55 -1,12 
ELM 20% -3,833* ,831 ,000 -5,55 -2,12 
K+ -3,833* ,831 ,000 -5,55 -2,12 
K+ 
ELM 10% 1,500 ,831 ,083 -,21 3,21 
ELM 15% 1,000 ,831 ,240 -,71 2,71 
ELM 20% ,000 ,831 1,000 -1,71 1,71 
K- 3,833* ,831 ,000 2,12 5,55 
 
Antara ELM 10% & ELM 15% ternyata tidak ada perbedaan secara 
signifikan karena 0,553>0,05 sehingga tidak ada perbedaan pemaparan ekstrak 
lengkuas merah 10% dan 15% terhadap mortalitas caplak. Begitupun dengan 
ELM 10% & ELM 20% tidak ada perbedaan; ELM 10% & K+ tidak ada 
perbedaan; ELM 15% & 20% tidak ada perbedaan; ELM 15% & K+ tidak ada 
perbedaan; dan ELM 20% & K+ tidak ada perbedaan.  
Terdapat perbedaan antara ELM 10% & K- (0,010<0,05) begitupun 
dengan ELM 15% & K-; ELM 20% & K-, dan K+ & K-. Hasil ini menunjukkan 
bahwa rata-rata ketiga konsentrasi (ELM10%, ELM 15%, ELM 20%) berbeda 
dari kontrol negatif, yang berarti bahwa ketiga konsentrasi memiliki perbedaan 
yang signifikan satu sama lain. 
 
4.4. Lethal Time (LT50) 
Lethal time (LT) merupakan lama waktu yang dibutuhkan untuk 
membunuh caplak pada persentasi tertentu. Nilai Lethal time (LT50) diperlukan 





Gambar 4. Grafik rata-rata waktu mortalitas caplak setelah pemberian konsentrasi 
 
Berdasarkan gambar diatas, paparan ELM 10% memerlukan waktu 4 jam 
73 menit untuk mematikan caplak sebanyak 50%. Untuk paparan ELM 15% 
dalam membunuh caplak 50% membutuhkan waktu 3 jam 55 menit. Serta ELM 
20% dalam membunuh caplak 50% membutuhkan waktu 2 jam 33 menit. Hal ini 
menunjukkan waktu memberikan pengaruh terhadap mortalitas caplak pada 
paparan ELM 10%, ELM 15%, dan ELM 20%. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak lengkuas merah maka semakin sedikit waktu yang dibutuhkan untuk 
membunuh caplak, sebaliknya semakin rendah konsentrasi ekstrak lengkuas 











































1. Konsentrasi perlakuan yang paling cepat mematikan caplak adalah 20% 
dengan LT50 2 jam 33 menit 





1. Untuk pengembangan penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut secara  
langsung ke sapi 
2. Untuk pengaplikasian perlu dilakukan sosialisasi pada masyarakat terkait 
























Ahmad RZ. 2004. Cendawan Metarhizium anisopliae sebagai pengendali hayati
 ektoparasit caplak dan tungau pada ternak untuk meningkatkan
 produktivitas dan kesehatan ternak. J. Litbang Pertanian. Vol. 14 (2) : 73
 78 
Cooley RA. 1946. The general Boophilus, Rhipicephalus, and Haemaphysalis
 (Ixodidae) of The World . Nat Inst of Hlth Bull Washington DC.187: 54 pp 
Cooper, D R. And Emory, C W., 1995, Business Research Methods, 5th edition,
 Richard D. Irwin Inc. 
Corwin RM, Nahm J. 1997. Boophilus spp. University of Missouri, College of
 Veterinary Medicine 
Ditjen POM. 2000. Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat. Cetakan
 Pertama. Jakarta:Departemen Kesehatan RI. Halaman 10-12 
Farima, D. 2009. Karakteristik Dan Ekstraksi Simplisia Tumbuhan Bunga Mawar
 (Rosa hybrid L.) Serta Formulasinya Dalam Sediaan Pewarna Bibir 
Federer, W.T. 1970. Experimental Design Theory and Application. Third Edition. 
Oxford and IBH Publishing Co. New Delhi Bombay Calcuta.  
Guenther E. 2006. Minyak Atsiri. Penerbit Universitas Indonesia. Jakarta. 
Harborne. 1996. Metode Fitokimia Penuntun Cara Modern Menganalisis
 Tumbuhan. Terbitan Kedua. Terjemahan K. Padmawinata dan I.
 Soediro.Bandung : ITB 
Hembing, H. M. dan Wijakusuma. 2001. Tumbuhan Berkhasiat Obat Indonesia:
 Rempah, Rimpang dan Umbi. Milenia Populer, Jakarta. 
Hendrix, C.M., and E. Robinson. 2006. Diagnostic Parasitology for Veterinary
 Technicians. 3th Ed. Mosby Inc. an affiliate Elsevier Inc. 
Itokawa, H. and Takeya, K. 1993. Antitumor Subtances from Higher Plants.
 Heterocycles. 35: 1467-1501. 
Jessie L. Lancaster, Max V. Meisch. 1986, Arthropods in livestock and poultry
 production 
Johnson, ER. 1996. Anatomical Factors Influencing Butt Shape Of Steers
 Prepared For The Australian Domestic. Proc. Aust. Soc. Anim. Prod. Vol
 21, Melbourne. 
Kartosopoetra, A.G., 1987. Hama Hasil Tanaman Dalam Gudang. Bina Aksara
 Jakarta 
Kolonin GV. 2009. Fauna of Ixodid Ticks of The World (acari: Ixodidae)
 Moscow. 
Kurniawati. 2007. Pengaruh Asam Asetat dan Asam Laktat sebagai Antibakteri
 Terhadap Bakteri Salmonella sp. yang Diisolasi dari Karkas Ayam. J.
 Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2007: 930-934 
Midun. 2012. Uji Efektivitas Ekstrak Lengkuas Merah )Alpinia purpurata
 K.Schum) Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus
 aureus Dan Bakteri Eschericia coli Dengan Metode Disc Diffusion 
Murrell A, Campbell NJ, Barker SC. 2000. Phylogenetic Analyses Of The
 Rhipicephaline Ticks Indicate That The Genus Rhipicephalusis
 Paraphyletic. Mol Phylogenet Evol 16(1): 1-7. 




Nasution, R.E. 1992. Prosiding Seminar dan Loka Karya Nasional Etnobotani.
 Departement Pendidikan dan Kebudayaan RI-LIPI. Perpustakaan Nasional
 RI. Jakarta. 
Natawigena, Hidayat. 1990. Entomologi Pertanian. Orba Sakti. Bandung 
Pell, A.D,. J.R. Cherney and J.S. Jones. 1993. Technical note: Forage In Vitro
 Dry Matter Digestibility as influenced by Fibre Source in The Donor Cow
 Diet. J. Animal Sci 71 
Peter RJ, Bossche P, Penzhorn BL, Sharp B. 2005. Ticks, Fly, And Mosquito
 Controllesson Fromthe Past, Solution For The Future. Vet Parasitol 132:
 205-215 
Rajput ZI, Hu SH, Chen WJ, Arijo AG, Xiao CW. 2006. Importance of ticks and
 their chemical and immunological control in livestock. J Zhejiang Univ
 Sci B ;7:912-21. 
Ralp, W. 1982. Strategic dipping for tick control in Northern Australia Rural Res. 
Rizka H. 2006. Daya Antijamur Ekstrak Lengkuas Merah (Alpinia Purpurata K.
 Schum) Dalam Sediaan Salep. 
Rosdiyanti, D. 1980. Analisis dan Penyimpanan Rhizoma Laos. Skripsi AKA.
 Departemen Perindustrian, Bogor  
Seddon, D. 2007. Veterinary Ectoparasites: Biologi, Pathology, and Control
 Second Edition. Blackwell Science Ltd. London. 
Soedarto. 2003. Zoonosis Kedokteran. Surabaya (ID): Airlangga University Press. 
Soejosopoetro, B.  2011. Studi Tentang  Pemotongan Sapi Betina  Produktif Di
 RPH Malang , J. Ternak Tropika, 12 (1) :  22-26 
Soenanto, H. dan S. Kuncoro. 2009. Obat Tradisional. PT. Elex Media
 Komputindo, Jakarta. 
Sofwan, I. 1985. Pemberantasan Caplak Sapi, Boophilus microplus (canestrini)
 dengan Peptisida dan Masalah Resistensi Yang Diakibatkannya. Fakultas
 Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
Soulsby EJL. 1982. Helminths, Arthropods and Protozoa of Domesticated
 Animals.New York. 
Sukanto IP, Payne RC, Partoutomo P. 1993. Bovine Babesiosis In Indonesia. Prev
 Vet Med 16(2): 151-156. 
Victorio, C.P., R.M. Kuster, and C.L.S. Lage. 2009. Detection of flavonoids in
 Alpinia purpurata (Vieil) Schum. leaves using high performance
 liquchromatography. Rev. Bras. Pl. Med. Botuca(2):147-153. 
Voigt. 1984. Buku Pelajaran Tekhnologi Farmasi. Edisi ke-5. Noerono, S. 
Penerjemah. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.. 
Wahyuwardani, S. 1994. Pengaruh Perkembangan Tubuh Caplak Boophilus
 Microplus Betina Dewasa Terhadap Fertilitas Telurnya. Balai Penelitian
 Veteriner. Bogor. 
Wattimena JR, Sugiarso NC, Widianto MB, Sukandar EY, Soemardji AA, Setiadi
 AR. 1991. Farmakologi dan Terapi Antibiotik. Gadjah Mada University








Pembuatan ekstrak lengkuas merah : 
1. Pengumpulan lengkuas merah 
2. Pemisahan batang dan rimpang lengkuas merah 
3. Rimpang lengkuas merah dibersihkan dan dibilas dengan air bersih 
4. Rimpang lengkuas merah diangin-anginkan untuk menghilangkan air 
5. Rimpang lengkuas merah dihaluskan 
6. Setelah dihaluskan, dimasukkan dalam wadah kemudian dilakukan proses 
maserasi, direndam menggunakan etanol 70% selama 3X24 jam 
7. Disaring untuk dipisahkan larutannya 
8. Larutan diuapkan menggunakan alat Rotaryevaporator selama 3 jam 
9. Ekstrak kental yang didapatkan ditimbang, untuk kemudian dibuat varian 
konsentrasi perlakuan dengan penambahan suspensi DMSO 10% 
10. Varian perlakuan konsentrasi ekstrak lengkuas merah ditempatkan pada botol 






















Lampiran 2. Jumlah Kematian Caplak dan Waktu kematian caplak yang diberi 
perlakuan ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) 
Tabel 3. Jumlah Kematian Caplak dan Waktu kematian caplak yang diberi perlakuan 
ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) 








Periode 1 0 2(40%) 0(0%) 1(20%) 2(40%)  
Periode 2 0 4(80%) 2(40%) 3(60%) 5(100%)  
Periode 3 0 5(100%) 4(80%) 4(80%) 5(100%)  
Total 0 5 4 4 5  
Persentasi kematian 0% 100% 80% 80% 100%  
Pengulangan 2 
     
 
Periode 1 0 2(40%) 1(20%) 1(20%) 2(40%)  
Periode 2 0 5(100%) 2(40%) 3(60%) 4(80%)  
Periode 3 0 5(100%) 5(100%) 5(100%) 5(100%)  
Total 0 5 5 5 5  
Persentasi kematian 0% 100% 100% 100% 100%  
 
Keterangan :  Periode 1 : 0-2 jam setelah pemberian ekstrak lengkuas merah 
 Periode 2 : 2-4 jam setelah pemberian ekstrak lengkuas merah 
 Periode 3 : 4-6 jam setelah pemberian ekstrak lengkuas merah 
 K-  : Kontrol Negatif (DMSO 10%) 
 K+  : Kontrol Positif (Bestrin Forte)  
 ELM 10% : Ekstrak Lengkuas Merah 10% 
 ELM 15% : Ekstrak Lengkuas Merah 15% 











Lampiran 3. Jumlah Mortalitas Caplak 
a. ELM 10% 




Mortalitas jam ke- 
2 jam 4 jam 6 jam 
1 
P1 5 0 2 4 
K+ 5 2 4 5 
K- 5 0 0 0 
2 
P2 5 1 2 3 
K+ 5 2 5 5 
K- 5 0 0 0 
Rata-Rata 
P 5 1 2 4 
K+ 5 2 5 5 
K- 5 0 0 0 
 
b. ELM 15% 




Mortalitas jam ke- 
2 jam 4 jam 6 jam 
1 
P1 5 1 3 4 
K+ 5 2 4 5 
K- 5 0 0 0 
2 
P2 5 1 3 5 
K+ 5 2 5 5 
K- 5 0 0 0 
Rata-Rata 
P 5 1 3 5 
K+ 5 2 5 5 
K- 5 0 0 0 
 
c. ELM 20% 




Mortalitas jam ke- 
2 jam 4 jam 6 jam 
1 
P1 5 2 5 5 
K+ 5 2 4 5 
K- 5 0 0 0 
2 
P2 5 2 4 5 
K+ 5 2 5 5 
K- 5 0 0 0 
Rata-Rata 
P 5 2 5 5 
K+ 5 2 5 5 




d. Persentase Perbandingan rata-rata Mortalitas Caplak terhadap pemaparan 
Ekstrak Lengkuas Merah setiap konsentrasi berdasarkan waktu 
Pengamatan  
 
Gambar 5. Grafik Persentase Perbandingan rata-rata Mortalitas Caplak terhadap pemaparan 

















2 jam 4 Jam 6 Jam
ELM 10% 20 40 80
ELM 15% 20 60 100
































Lampiran 4. Analisis Data Oneway Anova 
z 
Dependent Variable:   Mortalitas   
LSD   
(I) ELM (J) ELM Mean 
Difference (I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
ELM 10% 
ELM 15% -,500 ,831 ,553 -2,21 1,21 
ELM 20% -1,500 ,831 ,083 -3,21 ,21 
K- 2,333* ,831 ,010 ,62 4,05 
K+ -1,500 ,831 ,083 -3,21 ,21 
ELM 15% 
ELM 10% ,500 ,831 ,553 -1,21 2,21 
ELM 20% -1,000 ,831 ,240 -2,71 ,71 
K- 2,833* ,831 ,002 1,12 4,55 
K+ -1,000 ,831 ,240 -2,71 ,71 
ELM 20% 
ELM 10% 1,500 ,831 ,083 -,21 3,21 
ELM 15% 1,000 ,831 ,240 -,71 2,71 
K- 3,833* ,831 ,000 2,12 5,55 
K+ ,000 ,831 1,000 -1,71 1,71 
K- 
ELM 10% -2,333* ,831 ,010 -4,05 -,62 
ELM 15% -2,833* ,831 ,002 -4,55 -1,12 
ELM 20% -3,833* ,831 ,000 -5,55 -2,12 
K+ -3,833* ,831 ,000 -5,55 -2,12 
K+ 
ELM 10% 1,500 ,831 ,083 -,21 3,21 
ELM 15% 1,000 ,831 ,240 -,71 2,71 
ELM 20% ,000 ,831 1,000 -1,71 1,71 
K- 3,833* ,831 ,000 2,12 5,55 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,572a ,327 ,303 1,636 
a. Predictors: (Constant), Time 
ANOVA 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 36,450 1 36,450 13,623 ,001b 
Residual 74,917 28 2,676   




a. Dependent Variable: Mortalitas 
b. Predictors: (Constant), Time 
 
Lampiran 5.  Analisis Probit 
 
ELM 10 % 
 





Variable    Value      Count 
Mortalitas  Event         12 
            Non-event     18 
n           Total         30 
 





                    Standard 
Variable      Coef     Error      Z      P 
Constant  -2.10732  0.756662  -2.79  0.005 
waktu     0.445209  0.166730   2.67  0.008 
Natural 
Response         0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson    0.0566085   1  0.812 







                     Standard   95.0% Normal CI 
Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 
Mean        4.73334  0.596840  3.56355  5.90312 
StDev       2.24614  0.841176  1.07811  4.67962 
 
 
Table of Percentiles 
 
                     Standard  95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile     Error     Lower    Upper 
      1   -0.491957   1.87410  -13.8206  1.70272 
      2    0.120337   1.65719  -11.5441  2.08123 
      3    0.508818   1.52146  -10.1038  2.32546 
      4    0.801057   1.42063  -9.02315  2.51199 
      5     1.03877   1.33960  -8.14635  2.66596 
      6     1.24110   1.27148  -7.40199  2.79894 
      7     1.41851   1.21250  -6.75107  2.91728 
      8     1.57735   1.16038  -6.16987  3.02487 




     10     1.85480   1.07117  -5.15922  3.21726 
     20     2.84294  0.783471  -1.64044  3.98322 
     30     3.55546  0.631683  0.709289  4.72310 
     40     4.16428  0.572982   2.37763  5.69471 
     50     4.73334  0.596840   3.46584  7.07401 
     60     5.30239  0.689172   4.18014  8.82721 
     70     5.91121  0.838196   4.74000  10.9073 
     80     6.62373   1.04928   5.28149  13.4554 
     90     7.61187   1.37449   5.94877  17.0729 
     91     7.74485   1.41994   6.03463  17.5637 
     92     7.88932   1.46962   6.12719  18.0975 
     93     8.04816   1.52461   6.22820  18.6853 
     94     8.22557   1.58639   6.34016  19.3426 
     95     8.42790   1.65730   6.46689  20.0932 
     96     8.66561   1.74114   6.61464  20.9762 
     97     8.95785   1.84487   6.79486  22.0632 
     98     9.34633   1.98371   7.03242  23.5102 
     99     9.95863   2.20428   7.40318  25.7944 
 
ELM 15% 





Variable    Value      Count 
Mortalitas  Event         17 
            Non-event     13 
n           Total         30 
 





                    Standard 
Variable      Coef     Error      Z      P 
Constant  -1.89393  0.713751  -2.65  0.008 
Waktu     0.532117  0.175260   3.04  0.002 
Natural 
Response         0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson    0.0039124   1  0.950 







                     Standard   95.0% Normal CI 
Parameter  Estimate     Error     Lower    Upper 
Mean        3.55924  0.498624   2.58196  4.53652 
StDev       1.87929  0.618969  0.985457  3.58384 
 
 





                     Standard   95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile     Error      Lower    Upper 
      1   -0.812634   1.59331   -9.34535  1.14681 
      2   -0.300343   1.43380   -7.91879  1.47685 
      3   0.0246898   1.33378   -7.01617  1.68874 
      4    0.269199   1.25930   -6.33880  1.84977 
      5    0.468089   1.19930   -5.78905  1.98200 
      6    0.637375   1.14870   -5.32217  2.09558 
      7    0.785806   1.10474   -4.91371  2.19608 
      8    0.918708   1.06574   -4.54879  2.28687 
      9     1.03958   1.03061   -4.21767  2.37019 
     10     1.15084  0.998582   -3.91357  2.44760 
     20     1.97759  0.773534   -1.68473  3.05362 
     30     2.57374  0.634668  -0.138733  3.55176 
     40     3.08313  0.544796    1.09389  4.06578 
     50     3.55924  0.498624    2.10612  4.68609 
     60     4.03535  0.499630    2.91801  5.50675 
     70     4.54474  0.552415    3.56832  6.60308 
     80     5.14089  0.664566    4.14727  8.06827 
     90     5.96764  0.870946    4.80091  10.2495 
     91     6.07890  0.901396    4.88202  10.5499 
     92     6.19977  0.934980    4.96894  10.8774 
     93     6.33267  0.972450    5.06323  11.2388 
     94     6.48110   1.01489    5.16715  11.6439 
     95     6.65039   1.06398    5.28412  12.1074 
     96     6.84928   1.12244    5.41976  12.6537 
     97     7.09379   1.19532    5.58428  13.3276 
     98     7.41882   1.29360    5.79991  14.2265 
     99     7.93111   1.45102    6.13434  15.6486 
 
ELM 20% 





Variable    Value      Count 
Mortalitas  Event         23 
            Non-event      7 
n           Total         30 
 





                    Standard 
Variable      Coef     Error      Z      P 
Constant  -1.84317  0.907738  -2.03  0.042 
Waktu     0.790077  0.307921   2.57  0.010 
Natural 
Response         0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson    0.0238163   1  0.877 










                     Standard   95.0% Normal CI 
Parameter  Estimate     Error     Lower    Upper 
Mean        2.33290  0.438431   1.47359  3.19221 
StDev       1.26570  0.493287  0.589641  2.71690 
 
 
Table of Percentiles 
 
                     Standard   95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile     Error      Lower     Upper 
      1   -0.611555   1.37448   -11.6328  0.969379 
      2   -0.266527   1.24664   -10.1853   1.17857 
      3  -0.0476175   1.16630   -9.26849   1.31296 
      4    0.117060   1.10636   -8.57991   1.41513 
      5    0.251012   1.05797   -8.02062   1.49905 
      6    0.365026   1.01708   -7.54524   1.57114 
      7    0.464994  0.981479   -7.12900   1.63493 
      8    0.554503  0.949827   -6.75682   1.69256 
      9    0.635909  0.921244   -6.41881   1.74545 
     10    0.710843  0.895121   -6.10811   1.79456 
     20     1.26766  0.708578   -3.81800   2.17820 
     30     1.66917  0.587207   -2.20243   2.49059 
     40     2.01224  0.499231  -0.873319   2.80885 
     50     2.33290  0.438431   0.279153   3.19613 
     60     2.65356  0.407981    1.25993   3.75511 
     70     2.99663  0.416487    2.02286   4.63955 
     80     3.39814  0.476526    2.59253   5.99784 
     90     3.95496  0.618455    3.11406   8.15006 
     91     4.02989  0.640773    3.17328   8.45065 
     92     4.11130  0.665624    3.23585   8.77897 
     93     4.20081  0.693597    3.30282   9.14181 
     94     4.30078  0.725546    3.37567   9.54899 
     95     4.41479  0.762780    3.45665   10.0155 
     96     4.54874  0.807456    3.54940   10.5660 
     97     4.71342  0.863539    3.66054   11.2456 
     98     4.93233  0.939696    3.80441   12.1529 














Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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